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GAMBARAN POLA SIDIK BIBIR MAHASISWA RAS PAPUA
MELANESOID BERDASARKAN JENIS KELAMIN DI

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Annisah Biancika Jasmine
Program Studi Kedokteran Gigi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Sidik bibir bersifat unik dan tetap sehingga dapat digunakan untuk
tujuan identifikasi individu. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui dan
membuktikan jika sidik bibir juga dapat mengidentifikasi jenis kelamin pada suatu
populasi, namun dari berbagai penelitian tersebut masih terdapat kontradiksi. Di
Indonesia, penelitian identifikasi sidik bibir berdasarkan ras dan jenis kelamin masih
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan
gambaran pola sidik bibir mahasiswa ras Papua Melanesoid berdasarkan jenis kelamin di
Universitas Sriwijaya.Metode: 24 orang mahasiswa ras papua melanesoid di Universitas
Sriwijaya berusia >18 tahun dilibatkan dalam penelitian ini. Bagian vermilion dari bibir
subjek penelitian dipoleskan pewarna bibir pada bibir atas dan bawah hingga menutupi
seluruh permukaan bibir kemudian ditempelkan selotip secara perlahan dan merata,
kemudian selotip dilepaskan horizontal dari kanan ke kiri. Selotip tersebut selanjutnya
ditempelkan ke kertas karton putih dan dibagi menjadi empat kuadran. Sidik bibir
dianalisis berdasarkan klasisfikasi Suzuki dan Tsuchihashi untuk menentukan pola sidik
bibir dominan. Hasil: Berdasarkan analisis pola sidik bibir pada subjek laki-laki, pola
sidik bibir dominan yang paling banyak adalah tipe III diikuti dengan tipe IV dan tidak
ditemukan pola sidik bibir tipe I, I’, II, V dan VI. Pada subjek penelitian perempuan
ditemukan pola sidik bibir dominan yang sama dengan subjek laki-laki. Pola sidik bibir
dominan ras papua melanesoid adalah tipe III dengan persentase 67% pada laki-laki dan
83% pada perempuan. Perbedaan pola sidik bibir dominan pada mahasiswa ras papua
Melanesoid berdasarkan jenis kelamin, didapatkan nilai p = 0,346. Kesimpulan:
Gambaran pola sidik bibir dominan pada mahasiswa ras papua melanesoid laki-laki dan
perempuan adalah sama, yaitu tipe III dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
pola sidik bibir dominan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: Klasifikasi Suzuki dan Tsuchihashi, Ras papua melanesoid, Sidik bibir.
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DESCRIPTION OF LIP PRINTS BASED ON GENDER IN
PAPUA MELANESOID STUDENTS AT UNIVERSITAS

SRIWIJAYA

Annisah Biancika Jasmine
Department of Dentistry

Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya

Background: Lip prints are unique and permanent thus can be used for individual
identification. Many studies have been done to prove if lip print can also used to identify
genders in a population but the results of those studies still contradict each other. In
Indonesia, study about lip print identification based on race and gender is still limited.
This study aimed to determine and analyze the difference of dominant lip print pattern in
Papua melanesoid student based on gender at Sriwijaya University. Method: 24 Papua
melanesoid students from Sriwijaya University aged >18 years old were participating in
this study. The vermillion part of subject lips were painted with lipstick on their upper
and lower lip until all the lips surface is coated. Subject were instructed to put their lips
in normal rest position. Cellulose tape then used to record the lip prints. Lip prints were
divided into four quadrants and were analyzed based on Suzuki and Tsuchihasi
classification to determibe the dominant lip print. Results: Based on lip print patterns
analysis in male subject, the dominant lip print is type III, followed by type IV and none
of type I, I’, II, V and VI while in female were found the same type of dominant lip prints
as male subjects. The dominant lip print patterns in Papua melanesoid race is type III
with 67% percentage in male and 83% percentage in female. The difference in dominant
lip print patterns in Papua melanesoid students based on gender had p value = 0.346.
Conclusion: Dominant lip print patterns between male and female in papua melanesoid
student at Sriwijaya University is type III and there is no significant difference between
them.
.
Keywords: Suzuki and Tsuchihahi classification, Papua melanesoid race, lip print.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Pola kerutan di bibir memiliki karakteristik yang berbeda pada tiap

individu seperti sidik jari. Kerutan dan lekukan di mukosa labial (sulci labiorum)

membentuk pola karakteristik yang disebut sidik bibir. Sidik bibir bersifat unik

dan berbeda-beda pada setiap individu, sehingga sidik bibir dapat digunakan

untuk tujuan identifikasi individu. Metode identifikasi seseorang berdasarkan

karakteristik susunan garis-garis halus yang muncul di bagian merah bibir ini

dikenal dengan nama cheiloscopy.1

Selama ini cetakan gigi, sidik jari, dan perbandingan DNA merupakan

metode yang paling sering digunakan untuk mengidentifikasi seseorang. Tetapi

pada kasus dimana tidak adanya catatan odontogram, sampel DNA, dan sidik jari

pada individu yang akan diidentifikasi, teknik ini tidak dapat digunakan untuk

identifikasi. Pada kondisi tersebut, metode tambahan seperti cheiloscopy dan

palatoskopi juga dapat digunakan untuk identifikasi.2 Penggunaan metode

cheiloscopy pertama kali direkomendasikan oleh Edmond Locard pada tahun

1932.3 Kasprzak (2000) telah mengumpulkan sampel sidik bibir dari 1500

individu dan memeriksa masing-masing sidik bibir secara mikroskopik.4

Kasprzak mengklasifikasikan pola yang didapatkan menjadi 23 jenis, yaitu

bentuk mata, kail, jembatan, garis, titik, menyerupai persegi, menyerupai segitiga,

kumpulan titik-titik, garis dengan bifurkasi di bagian atas sederhana, garis dengan

bifurkasi dibagian bawah yang menutup, garis terbuka seperti delta, garis terbuka
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sederhana, garis dengan bifurkasi dibagian atas yang menutup, susunan

pentagonal, garis dengan bifurkasi bagian atas bercabang, bifurkasi garis

menyerupai bintang, bentuk pagar, garis dengan bifurkasi bagian bawah

bercabang, bentuk pagar ganda, dan susunan heksagonal.5

Susunan garis-garis halus pada bibir setiap manusia bersifat unik dan

tetap. Seseorang yang menderita infeksi atau peradangan pada bibir setelah pulih

gambaran sidik bibir tidak akan berubah.6 Pola sidik bibir juga tidak terpengaruh

oleh kebiasaan merokok ataupun usia.7 Perlakuan-perlakuan seperti perbaikan

trauma mayor pada bibir dapat meyebabkan terjadinya jaringan parut dan operasi

pada bibir juga dapat mempengaruhi ukuran dan bentuk bibir sehingga dapat

mengubah pola dan morfologi groove bibir.8 Kelainan-kelainan tersebut juga

dapat menjadi tanda identifikasi.9 Berbagai kondisi patologis pada bibir seperti

mukokel, ulserasi, chelitis granulomatosa, Malkersson Rosenthal Syndrome)

bibir sumbing bawaan, celah, tumor, dan lain-lain dapat mengubah pola cetakan

bibir.10 Luka bekas operasi pada bibir dan kehilangan gigi anterior juga dapat

mengubah pola cetakan bibir sehingga data bekas luka bekas operasi bibir dan

kelainan bibir patologis sangat diperlukan sebagai data tambahan dalam

mengidentifikasi menggunakan sidik bibir.10,11

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui dan

membuktikan jika sidik bibir juga dapat mengidentifikasi jenis kelamin. Xiao Xu

et al. (2012) meneliti terdapat perbedaan sidik bibir yang signifikan antara pria

dan wanita pada populasi ras terbanyak di Malaysia, yaitu ras Melayu, Cina dan

India.12 Penelitian yang dilakukan oleh Sonal et al. (2005) menyebutkan bahwa
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perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap gambaran pola sidik bibir.13

Kontradiktif dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh

Saraswathi et al. (2009) dan Verghese et al. (2010) menyebutkan bahwa

perbedaan jenis kelamin tidak mempengaruhi gambaran pola sidik bibir, baik

laki-laki maupun perempuan memiliki tipe groove dominan yang sama.14,15

Penelitian identifikasi sidik bibir sudah banyak dilakukan, akan tetapi

penelitian untuk mendukung metodologi pengumpulan dan perbandingan sidik

bibir di kelompok ras yang berbeda di Indonesia masih sangat terbatas, misalnya

pada Ras Papua Melanesoid. Ras Papua Melanesoid mempunyai ciri kulit hitam,

rambut keriting, badan kekar, hidung mancung, dan bibir tebal.16 Oleh karena itu,

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui gambaran pola sidik

bibir pada ras Papua Melanesoid.

1. 2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pola sidik bibir

berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa ras Papua Melanesoid di Universitas

Sriwijaya.

1. 3 Tujuan Penelitian

1. 3. 1 Tujuan Umum

1. Untuk mengetahui gambaran pola sidik bibir mahasiswa ras Papua

Melanesoid di Universitas Sriwijaya.

1. 3. 2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengidentifikasi gambaran pola sidik bibir yang dominan pada

mahasiswa ras Papua Melanesoid di Universitas Sriwijaya.
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2. Untuk menganalisis perbedaan gambaran pola sidik bibir berdasarkan

jenis kelamin pada mahasiswa ras Papua Melanesoid di Universitas

Sriwijaya.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. 4. 1 Manfaat Teoritis

1. Sebagai pengetahuan tambahan mengenai gambaran pola sidik

bibir ras Papua Melanesoid berdasarkan jenis kelamin dan

pemanfaatannya.

1. 4. 2 Manfaat Praktis

1. Sebagai data dasar penelitian selanjutnya dalam menentukan

gambaran pola sidik bibir berdasarkan jenis kelamin pada ras yang

berbeda.

2. Sebagai referensi mengenai gambaran pola sidik bibir pada ras

melanesia berdasarkan jenis kelamin untuk identifikasi personal di

bidang forensik.

3. Sebagai metode alternatif dalam identifikasi individu jika penggunaan

metode lainnya tidak memungkinkan.
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